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Penelitian tentang pembuatan kompos dari tandan kelapa sawit dengan lumpur aktif PT. Coca 

Cola Bottling Indonesia telah dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk menanggulangi 

limbah perkebunan terutama tandan kelapa sawit dan limbah lumpur aktif dari PT. Coca Cola 

menjadi kompos. Analisa kadar air, fosfor, kalium dan karbon dari kompos telah dilakukan 

dengan metoda yang mengacu pada petunjuk teknis Balai Penelitian Pertanian mendekati SNI 

(Standar Nasional Indonesia). Kompos dibuat dengan memvariasikan berat lumpur aktif dan 

tandan kelapa sawit dengan perbandingan 1:1, 1:2, 1:3, 1:4, dan 1:5. Untuk proses 

pengomposan dibutuhkan waktu selama 14 minggu. Kandungan air yang mendekati SNI 

terdapat pada perbandingan 1:1 yaitu 47,02%. Penentuan kalium dilakukan dengan metoda 

spektrofotometri serapan atom (SSA). Kadar kalium yang mendekati standar SNI 19-7030-

2004 terdapat pada kompos dengan perbandingan 1:2 sebesar 1,06%. Penentuan kadar fosfor 

dan karbon dilakukan dengan metode spektrofotometri dimana kadar fosfor yang mendekati 

SNI terdapat pada kompos dengan perbandingan 1:4 sebesar 0,22%. Sedangkan kadar C-

organik yang mendekati standar SNI 19-7030-2004 terdapat pada kompos dengan 

perbandingan 1:1 yaitu 30,43%.  

 

 

 

 

 

 

 



I. PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang 

Kelapa sawit di Indonesia pada saat ini merupakan salah satu komoditi yang mengalami 

perkembangan yang sangat pesat. Hal ini  sejalan dengan perluasan areal perkebunan kelapa 

sawit. Selain itu, juga semakin meningkatnya produksi kelapa sawit dan kegiatan ekspor per 

tahunnya. Disisi lain dengan meningkatnya produksi kelapa sawit juga menyebabkan 

peningkatan jumlah limbah yang dihasilkannya.1 

Kelapa sawit selain diolah untuk minyak, bagian kelapa lain dari kelapa sawit juga 

bermanfaat seperti sebagai bahan bakar alternatif biodiesel, sebagai nutrisi pakan ternak dan 

pupuk yang berasal dari cangkang hasil pengolahan, sebagai bahan pembuat particle board 

yang berasal dari batang dan pelepah, sebagai bahan dasar industri lainnya yaitu industri 

sabun, industri kosmetik, dan industri makanan. Sedangkan bagian kelapa sawit yang tidak 

diperlukan seperti tandan kelapa sawit dapat dimanfaatkan sebagai pupuk kompos.2  

Permintaan pupuk organik yang semakin pesat merupakan salah satu peluang 

pemanfaatan tandan kelapa sawit menjadi pupuk kompos secara ekonomis. Untuk 

pengolahan tandan kelapa sawit menjadi kompos, cara yang paling banyak digunakan yaitu 

pengomposan secara aerobik karena murah dan mudah dilakukan, serta tidak membutuhkan 

kontrol proses yang terlalu sulit. Sedangkan pengomposan secara anaerobik memanfaatkan 

mikroorganisme yang tidak membutuhkan udara dalam mendegradasi bahan organik. 

Pengolahan TKS segar menjadi pupuk kompos pada dasarnya memiliki manfaat ganda yakni 

jawaban atas permasalahan limbah padat PKS serta manfaat ekonomis sebagai pemasok 

unsur hara organik bagi tanaman.  

Pembuatan kompos dari tandan sawit ini sudah pernah dilakukan menggunakan 

limbah cair kelapa sawit dengan kandungan unsur fosfor 0,2-0,4%, kalium 4-6%, karbon 

35,10 dan kandungan air 45-50%.3  

Secara alami jika tandan kelapa sawit dibiarkan saja akan mengalami dekomposisi. 

Namun, dekomposisi ini memerlukan waktu yang sangat lama, berbulan-bulan hingga satu 

tahun. Agar proses pengomposan dapat berlangsung lebih cepat dapat ditambahkan aktivator. 

Aktivator yang digunakan berbahan aktif mikroba dekomposer yang berperan dalam 

mempercepat proses pengomposan. Lumpur aktif coca cola mengandung mikroba 

dekomposer yang dapat menguraikan bahan organik. Berdasarkan hal tersebut maka 

dilakukan pembuatan kompos dari tandan kelapa sawit dengan menggunakan lumpur aktif 



PT. Coca Cola Bottling Indonesia, serta dilakukan pemeriksaan terhadap kadar air, Fosfor 

(P), Kalium (K) dan C organik dari kompos yang dihasilkan. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan beberapa hal yaitu: 

1. Apakah lumpur aktif coca cola dapat dijadikan aktivator untuk pembuatan kompos? 

2. Apakah  kadar air, fosfor ,kalium dan karbon dalam kompos yang dibuat dari tandan 

kelapa sawit dengan aktivator lumpur aktif coca cola mendekati standar yang telah 

ditentukan oleh SNI?  

3. Pada perbandingan tandan kelapa sawit dan aktivator lumpur aktif coca cola berapakah 

kualitas kompos yang paling baik? 

  

1.3 Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui informasi bahwa lumpur aktif coca cola dapat 

dijadikan sebagai aktivator dalam pembuatan kompos dari tandan kelapa sawit dan 

mengetahui apakah kualitas pupuk yang dihasilkan telah sesuai dengan standar yang telah 

ditentukan oleh SNI (berkualitas bagus). 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian diharapkan dapat menanggulangi masalah limbah khususnya limbah 

berupa tandan kelapa sawit dan limbah padat coca cola serta meningkatkan kualitas 

lingkungan dengan mengolah limbah menjadi kompos sehingga dapat meningkatkan 

penghasilan masyarakat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa lumpur aktif coca cola 

dapat dijadikan sebagai aktivator pada proses pengomposan tandan kelapa sawit dengan 

waktu pengomposan selama 14 minggu. 

Kadar air, kadar C-organik, dan kadar fosfor  pada kompos telah mendekati standar 

SNI, tetapi untuk kandungan unsur kalium jumlahnya melebihi standar SNI.  

Kualitas kompos yang dibuat dari tandan kelapa sawit dengan aktivator lumpur aktif 

coca cola yang paling baik adalah kompos dengan perbandingan aktivator lumpur aktif coca 

cola dan tandan kelapa sawit 1:4 dengan kadar fosfor 0,22%, kadar kalium 1,55%, dan C-

organik 29,68%. 

 

5.2 Saran 

Untuk pembuatan kompos dari tandan kelapa sawit dengan menggunakan aktivator lumpur 

aktif coca cola disarankan agar lebih mengontrol kadar air dan suhu selama proses 

pengomposan serta memperkecil potongan tandan kelapa sawit yang digunakan agar proses 

dekomposisi berjalan sempurna. Serta perlu dilakukan  pengujian dan pengamatan terhadap 

pertumbuhan suatu tanaman untuk mengetahui kualitas kompos yang dihasilkan. 
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